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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan membaca masih rendah
terhadap siswa IV SDN 41 Kapuh Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini
bertujuan  mendeskripsikan  penelitian  keterampilan membaca,dengan
mengunakan model Take And Give kelas IV SDN 41 Kapuh Kabupaten
Pesisir Selatan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
keterampilan membaca yang dikemukakan oleh Rahim (2008: 2), model Take
And Give yang dikemukakan oleh Istarani (2011: 1). Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, satu siklus
terdiri dari dua kali pertemuan. Prosedur dalam penelitian adalah
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi tindakan. Subjek
penelitian yaitu kelas IV SDN 41 Kapuh Kabupaten Pesisir Selatan dengan
jumlah 20 orang siswa. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dalam
observasi aktivitas guru pada siklus 1 dengan persentase 75,9% dan siklus 11
87% meningkat dengan persentase 81,45%. Dari hasil observasi aktivitas
siswa pada siklus | dengan presentase 85%Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada siklus 1 pada lembar aktivitas guru sebanyak 75,9%
meningkat pada siklus Il menjadi 87%. Sedangkan lembar aktivitas siswa
pada siklus | sebanyak 68,75%. Sedangkan rata —rata hasil belajar pada siklus
Il yaitu 85% dengan persentase meningkat. Sedangkan rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus | yaitu 56% dengan persentase 45% dan rata-rata hasil hasil
belajar siswa pada siklus Il yaitu 81,5% dengan persentase meningkat 95%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Take And Give dapat
meningkatkan keterampilan membaca dan hasil belajar siswa kelas IV SDN
41 Kapuh Kabupaten Pesisir Selatan

Kata Kunci : keterampilan membaca siswa, Take And Give, siswa kelas IV
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan Jenjang pendidikan bagi anak
usia 6 sampai 11 tahun yang sangat membutuhkan model pembelajaran yang
menyenangkan serta menumbuhkan keinginan dan minat siswa dalam belajar.
Berdasarlan hal tersebut perlu bagi guru untuk menggunakan model-model
pembelajaran yang merangsang siswa untuk tertarik dengan proses belajar di
kelas. Hal ini dapat mengacu kepada pemilihan model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa pada usia usia tertentu yang tentu memilki
kebutuhan yang berbeda beda.

Salah satu materi pembelajaran pada siswa Sekolah Dasar yaitu
keterampilan membaca. Hal ini diperlukan karena segala sesuatu dalam
kehidupan belajar siswa berawal dari komunikasi yang baik. itulah mengapa
keterampilan membaca manjadi sangat pending diaplikasikan pada anak pada
tingkatan Sekolah Dasar. Membaca membutuhkan konsentrasi dan
keterampilan berfikir kritis agar dapat memahami isi teks secara mendalam.

Membaca adalah proses perubahan bentuk lambang/tulisan menjadi
wujud bunyi yang bermakna. Oleh sebab itu, kegiatan membaca ini sangat
ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental. Menurut seseorang untuk
menginterpretasikan simbol- simbol tulisan dengan aktif dan kritis sebagai pola
komunikasi dengan diri sendiri, agar pembaca dapat menemukan makna tulisan

dan memperoleh informasi yang dibutuhkan.



Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas 1V Fitrice, S.Pd. di SDN 41 Kapuh
Kabupaten Pesisir Selatan kelas IV pada tanggal 31 Oktober 2024, ditemukan masalah (1)
Keterampilan membaca siswa masih rendah dan, (2) Banyak siswa tidak aktif dalam
proses pembelajaran, (3) Siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan,
kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari bacaan, (4). Siswa kesulitan ketika diminta
untuk membacakan dan menceritakan kembali bacaan yang telah dibaca. Proses
pembelajaran tidak menarik membuat siswa bosan. Masih ada siswa yang memiliki
keterampilan membaca di bawah rata- rata, minat siswa dalam membaca karna siswa
banyak bermain.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV Fitrice S.Pd guru sering mengalami
kesulitan dalam menemukan situasi dan kondisi dan sehingga berpengaruh kepada nilai
Ujian Tengah Semester 1. Hal ini dapat dilihat pada nilai tengah semester seperti tabel di

bawah ini.

Tabel 1. Nilai Sumatif Bahasa Indonesia Tengah semester 1 Kelas 1V SDN41 Kapuh,
Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat Tahun 2024/2025

Kelas Jumlah Nilai KKTP Tuntas Tidak
Siswa Rata- Tuntas
rata
AV 20 66% 70 7 13

Sumber: Guru Kelas IV SDN 41 Kapuh, Kabupaten Pesisir Selatan

Berdasarkan tabel 1 hasil penilaian tengah semester (TPS) hanya 7 orang dari 20
siswa yang mampu menguasai materi pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Dari hasil
tersebut dapat dilihat 66%, 70% siswa kelas IV SDN 41 Kapuh kurang motivasi dalam

pembelajaran.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pembelajaran membaca dikelas IV SDN
41 Kapuh hanya 35% nilai di atas KKTP. Oleh karena itu, peneliti bersama guru-guru
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berkolaborasi untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa terutama membaca
pemahaman dengan mengunakan Model Take And Give. Merupakan model yang
memberikan stimulus pada siswa serta kemampuan bertanggung jawab atas apa yang
didapatkan dari Take And Give tersebut yang penulis harapkan dapat menimbulkan minat
siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Pada Penelitian
ini sudah mengunakan Kurikulum Merdeka pada materi permasalahan tokoh cerita
dengan CP: Mengidentifikasi dan menyebutkkan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita
pada Teks Narasi, dan TP: Peserta didik mampu mengidentivikasi permasalahan Tokoh
dengan baik. Maka dilakukan penelitian yang berjudul ‘“Peningkatan Keterampilan
Membaca Siswa Menggunakan Model Take and give pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV 41 Kapuh, Kabupaten Pesisir selatan, Sumatera Barat”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut permasalahan yang dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia kelas IV di SDN 41 Kapuh
2. Rendahnya keterampilan membaca siswa
3. Kurangnya minat membaca siswa karna siswa banyak bermain
4. Guru belum mengunakan model yang fleksibel dalam meningkatan keterampilan
membaca
C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan agar terfokusnya penelitian ini dibatasi
pada peningkatan keterampilan membaca siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa
Indonesia melalui model Take and give di SDN 41 Kapuh, Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan rumusan masalah, peneliti akan bertujuan untuk mendesripsikan peningkatan
keterampilan membaca siswa mengunakan model take and give pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV di SDN 41 Kapuh, Kabupaten Pesisir Selatan secara khusus peneliti ini
bertujuan untuk:

1. Bagaimanakah proses pembelajaran membaca siswa mengunakan model take and give
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SDN 41 Kapuh, Kabupaten Pesisir
Selatan?

2. Bagaimanakah peningkatan nilai hasil belajar membaca siswa mengunakan model
take and give pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V di SDN 41 Kapuh,
Kabupaten Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penulis akan melakukan penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan keterampilan membaca siswa melalui model take and give pada
kelas IV di SDN 41 Kapuh, Kabupaten Pesisir Selatan. Secara khusus peneliti ini bertujuan
untuk:

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran membaca sisswa kelas IV SDN 41 Kapuh,

menggunakan model take and give mengunakan media kartu.

2. Mendeskripsikan peningkatan nilai hasil belajar membaca melalui penerapan model
pembelajaran take and give pada siswa kelas 1V di SDN 41 Kapuh, Kabupaten Pesisir
Selatan.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna

sehingga mendorong untuk belajar bahasa Indonesia khususnya pada materi

kemampuan membaca.



2. Bagi guru, dapat dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian tindakan kelas dan
dapat mangembangkan aktivitasnya dalam melaksanakan proses pembelajaran
khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan positif terhadap kemajuan sekolah dalam
rangka mengelola pembelajaran dan memperbaiki proses belajar yang diperoleh siswa
khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia.

4. Bagi peneliti lain, menambah pengetahuan peneliti tentang penggunaan pembelajaran

Bahasa Indonesia menggunakan model Take and give.



